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PERSEPSI GURU IPA terhadap PELAKSANAAN KURIKULUM MERDEKA
dalam PEMBELAJARAN IPA di SMPN KECAMATAN KOTA KAYU AGUNG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru IPA terhadap
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri
Kecamatan Kota Kayu Agung. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang
menekankan pada pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada siswa, serta
berorientasi pada pengembangan kompetensi holistik. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan campuran (mix methods),
yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen penelitian
meliputi angket, soal, wawancara, dan dokumentasi, dengan subjek penelitian
guru IPA yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka di beberapa SMP Negeri
di wilayah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum guru
memiliki persepsi positif terhadap implementasi Kurikulum Merdeka,
khususnya pada aspek pemahaman konsep, kesiapan menyusun modul ajar,
serta penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Meski demikian, guru masih
menghadapi sejumlah kendala, antara lain keterbatasan waktu, fasilitas, serta
pemahaman teknis dalam pelaksanaan asesmen berbasis proyek. Berdasarkan
temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan
berkelanjutan dan dukungan dari pihak sekolah agar implementasi Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran IPA dapat berlangsung secara optimal dan
berkelanjutan.

Kata kunci: persepsi guru, Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPA, SMP
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PERCEPTION of SCIENCE TEACHERS TOWARDS the IMPLEMENTATION of
the INDEPENDENT CURRICULUM in SCIENCE LEARNING at PUBLIC
JUNIOR HIGH SCHOOLS in KOTA KAYU AGUNG DISTRICT

Abstract

This study aims to describe science teachers’ perceptions of the implementation
of the Merdeka Curriculum in science learning at public junior high schools in
Kota Kayu Agung District. The Merdeka Curriculum emphasizes flexible learning,
student-centered approaches, and a holistic competency development
orientation. This research employed a descriptive design with a mixed-methods
approach, combining both quantitative and qualitative data. The instruments
used included questionnaires, tests, interviews, and documentation, with the
research subjects being science teachers who have implemented the Merdeka
Curriculum in several public junior high schools within the research area. The
results indicate that, in general, teachers have positive perceptions of the
implementation of the Merdeka Curriculum, particularly in terms of conceptual
understanding, readiness in preparing teaching modules, and the application of
differentiated learning. However, several challenges were also identified, such as
limited time, inadequate facilities, and technical difficulties in conducting
project-based assessments. Based on these findings, this study recommends
continuous training and institutional support to ensure the optimal and
sustainable implementation of the Merdeka Curriculum in science learning..

Keywords: teachers’ perception, Merdeka Curriculum, science learning, junior high
school
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, sekaligus menjadi kunci dalam menghadapi
tantangan global yang semakin kompleks. Dalam proses pendidikan,
kurikulum memiliki peran yang sangat penting karena berfungsi sebagai
pedoman dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembela-
jaran di sekolah. Kurikulum bukan hanya kumpulan materi, tetapi juga
seperangkat kebijakan yang mengarahkan bagaimana siswa belajar,
bagaimana guru mengajar, serta bagaimana tujuan pendidikan nasional
diwujudkan secara nyata di kelas. Oleh karena itu, perubahan kurikulum selalu
menjadi isu strategis yang berimplikasi langsung terhadap kualitas pendidikan
di Indonesia (Pratiwi & Hartoyo, 2023).

Sebelum diterapkannya Kurikulum Merdeka, sistem pendidikan di
Indonesia menggunakan Kurikulum 2013 yang menekankan pada
pembelajaran berbasis kompetensi. Kurikulum tersebut pada awalnya diang-
gap mampu meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi dalam praktiknya masih
menghadapi sejumlah kendala. Materi pelajaran dinilai terlalu padat, tuntutan
administratif guru sangat tinggi, dan fleksibilitas pembelajaran masih terbatas.
Hal ini menyebabkan guru sering kali lebih fokus menyelesaikan target kuriku-
lum dan administrasi daripada menciptakan proses belajar yang mendalam
dan bermakna (Latifah & Hayati, 2023; Marisa, 2021). Kondisi inilah yang
mendorong pemerintah untuk melakukan perubahan kebijakan kurikulum.

Kurikulum Merdeka kemudian lahir sebagai respon atas tantangan
tersebut, sekaligus sebagai upaya pemulihan pascapandemi Covid-19 yang
sempat mengganggu proses belajar-mengajar secara signifikan. Kurikulum ini
mengusung paradigma Merdeka Belajar yang memberi kebebasan lebih luas
kepada guru dan sekolah untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan

karakteristik siswa, kebutuhan daerah, dan konteks sosial budaya setempat.



Ada tiga prinsip utama dalam Kurikulum Merdeka, yaitu berfokus pada materi
esensial agar pembelajaran lebih mendalam, memberikan fleksibilitas bagi
guru untuk menyesuaikan strategi dengan kebutuhan siswa, serta
memperkuat Profil Pelajar Pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek
(Kemendikbudristek, 2022; Widiansyah et al., 2024).

Dalam pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya Biologi di
tingkat SMP, penerapan Kurikulum Merdeka menjadi sangat relevan. Biologi
sebagai ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan lingkungan berperan
penting dalam membangun kesadaran sains, keterampilan observasi,
kemampuan berpikir logis, serta pemecahan masalah yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan diferensiasi dan pembelajaran
berbasis proyek, guru dituntut mampu mengaitkan materi biologi dengan isu-
isu nyata, seperti kesehatan, lingkungan, dan teknologi, sehingga siswa tidak
hanya belajar secara teoritis, tetapi juga terlatih untuk mengaplikasikan
pengetahuan dalam kehidupan (Hasanah, 2023; Tendrita & Kaliu, 2024).

Namun demikian, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di
lapangan sangat bergantung pada persepsi dan kesiapan guru sebagai
pelaksana utama. Persepsi guru menentukan bagaimana kebijakan dipahami,
diterima, dan diterapkan dalam praktik pembelajaran. Guru yang memiliki
persepsi positif cenderung lebih terbuka terhadap inovasi, mau beradaptasi
dengan tuntutan baru, serta lebih kreatif dalam menyusun modul ajar dan
asesmen berbasis proyek. Sebaliknya, guru yang memiliki persepsi negatif atau
ragu dapat menjadi penghambat bagi keberhasilan kurikulum ini karena
cenderung mempertahankan pola pembelajaran lama yang kurang sesuai
dengan semangat Kurikulum Merdeka (Mulyati, 2024; Muzharifah et al., 2023).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum
Merdeka telah diterapkan di seluruh SMP Negeri Kecamatan Kayu Agung,
pemahaman guru mengenai konsep dan teknis pelaksanaannya masih
beragam. Ada guru yang menyambut baik kebijakan ini karena memberi
kebebasan dalam mengajar, namun ada pula yang masih merasa kesulitan
terutama dalam menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, serta
penerapan penilaian berbasis proyek. Perbedaan pemahaman ini menimbul-

kan variasi dalam kualitas pembelajaran yang diberikan kepada siswa.



Selain itu, penelitian ini juga menemukan sejumlah hambatan yang
mempertegas adanya persoalan nyata di lapangan. Peneliti mengalami
kesulitan dalam menjadwalkan pertemuan dengan guru karena padatnya
kegiatan mengajar dan administrasi sekolah, sehingga waktu wawancara dan
pengisian angket sering tertunda. Beberapa guru juga masih memerlukan
penjelasan tambahan untuk memahami isi instrumen penelitian, menandakan
bahwa konsep Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya dikuasai secara merata.
Kendala teknis juga muncul, seperti keterbatasan jaringan internet yang
menghambat penggunaan platform digital, serta minimnya fasilitas
laboratorium IPA yang membuat penerapan pembelajaran berbasis
eksperimen kurang optimal. Di sisi lain, respon guru pun beragam, ada yang
terbuka dan antusias, tetapi ada juga yang ragu dalam menyampaikan
pendapat karena khawatir dianggap mengkritik kebijakan pemerintah.

Penelitian ini memiliki pembeda dibanding penelitian sebelumnya.
Muzharifah dkk. (2023) hanya menekankan pengaruh pelatihan terhadap
penerimaan guru, Wulandari dan Sutarto (2022) menyoroti perbedaan
implementasi antar sekolah, dan Maulida (2022) menekankan kesenjangan
sarana antara sekolah perkotaan dan pinggiran. Sementara itu, penelitian ini
secara khusus mengkaji persepsi guru IPA di Kecamatan Kayu Agung dengan
menggunakan triangulasi data (angket, soal, dokumentasi, dan wawancara)
sehingga mampu memberikan gambaran lebih menyeluruh: pemahaman
konseptual guru sudah tinggi, namun praktik penerapannya masih bervariasi
antar sekolah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi
implementasi Kurikulum Merdeka di daerah, serta menjadi bahan evaluasi
bagi sekolah dan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pelaksanaannya di

masa mendatang.

B. Batasan Masalah

1. Persepsi guru IPA hanya dibatasi pada faktor insternal pada pelaksanaan

proses pembelajaran kurikulum Merdeka di Kecamatan Kota Kayu Agung.



2. Sampel yang digunakan adalah Sekolah Mengah Pertama Negeri (SMPN)
di kecamatan kota Kayu Agung yang sudah melaksanakan kurikulum

Merdeka yaitu 15 guru IPA dan 6 sekolah yang berasal dari SMP Negeri.

C. Rumusan masalah

Bagaiamana persepsi guru IPA terhadap pelaksaan proses pembelajaran
kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPA di SMPN Se-Kecamatan Kayu
Agung.

D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui persepsi guru IPA terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPA di SMPN Se-

Kecamatan Kota Kayu Agung.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi bagi guru
[PA dalam memahami serta mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Dengan mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dialami di
lapangan, guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran, menyusun modul
ajar dengan lebih efektif, serta meningkatkan kreativitas dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini juga memberi ruang bagi guru
untuk menyuarakan pengalaman dan persepsi mereka, sehingga dapat
memperkuat peran guru sebagai pelaksana utama kebijakan kurikulum.
2. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi pihak sekolah
dalam memetakan kesiapan guru, sarana prasarana, serta dukungan
manajerial terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Sekolah dapat
menggunakan hasil penelitian ini untuk menyusun program pendampingan
guru, meningkatkan pemanfaatan fasilitas laboratorium IPA, serta
memperkuat kolaborasi antar-guru dalam merancang pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Dengan demikian, kualitas pembelajaran
IPA di SMP Negeri Se-Kecamatan Kayu Agung diharapkan dapat meningkat

secara lebih merata.



3. Bagi sekolah

Penelitian ini memberi pengalaman empiris dalam mengkaji kebijakan
pendidikan dan implementasinya di tingkat sekolah. Peneliti memperoleh
wawasan mengenai dinamika pelaksanaan Kurikulum Merdeka, mulai dari
pemahaman guru, tantangan teknis, hingga hambatan manajerial. Selain itu,
penelitian ini menjadi bekal akademis yang dapat dikembangkan lebih lanjut
melalui kajian lanjutan mengenai efektivitas Kurikulum Merdeka di berbagai

mata pelajaran dan jenjang pendidikan.

F. Daftar Istilah

1. Persepsi merupakan pandangan, pemahaman, atau penilaian individu
terhadap suatu objek, fenomena, maupun peristiwa yang dipengaruhi oleh
pengalaman, pengetahuan, serta faktor internal dan eksternal sehingga
menghasilkan suatu interpretasi tertentu.

2. Proses Pembelajaran merupakan Kegiatan yang melibatkan pengajaran
dan pembelajaran.

3. Kurikulum Merdeka merupakan Kurikulum yang dirancang untuk

memberikan kebebasan dalam proses belajar mengajar.
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